
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan, maka 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan membaca permulaan pada 

anak kelompok B1 TK Mekar Wangi, Desa Botubarani, Kecamatan Kabila 

Bone Kabupaten Bone Bolango dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

permainan kartu kata. Berdasarkan perhitungan dan setelah diinterpretasikan 

keberhasilan anak yang telah mencapai kemampuan membaca permulaan 

pada indikator berkembang sangat baik kriteria menyebutkan huruf pada 

siklus I sebanyak 5 orang anak  (36%), meningkat pada siklus II menjadi 

sebanyak 9 orang anak (64%), kriteria membedakan huruf dan kata pada 

siklus I sebanyak 3 orang anak (21%), meningkat pada siklus II menjadi 

sebanyak 6 orang anak (43%) dan kriteria menyusun kata menjadi kalimat 

pada siklus I sebanyak 2 orang anak (14%), meningkat  pada siklus II menjadi 

sebanyak 11 orang anak 79%. 

Berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh pada siklus II maka dapat 

disimpulkan bahwa permainan kartu kata dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak kelompok B1 TK Mekar Wangi telah berhasil 

dilaksanakan dan telah memenuhi kriteria keberhasilan ≥ 79% yang telah 

menjadi tujuan penelitian yaitu anak yang telah mencapai indikator 

kemampuan membaca permulaan pada indikator berkembang sangat baik 

pada kriteria menyebutkan huruf, membedakan huruf dan menyusun kata 

menjadi kalimat   ≥ 79% dan hal itu sesuai dengan indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas ini, peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

-  Diharapkan agar anak selalu menggunakan kartu kata dalam pembelajaran 

agar dapat meningkatkan kemampuan membaca anak.



 

 

 

- Permainan kartu kata sebagai alternatif / Variasi kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak, untuk itu 

sekolah perlu menyediakan dan memanfaatkan media pembelajaran seperti 

kartu kata. 

- Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian lain 

yang terkait dengan peningkatan kemampuan membaca permulaan pada 

anak TK./PAUD 
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